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P ERMASALAHAN

Demokrasi	yang	“Keropos”
Isu utama dalam buku:

■ Demokrasi Indonesia mengalami pengeroposan

■ Warga direduksi jadi objek / konsumen politik saja

■ Demokrasi butuh lebih dari lembaga & hukum — butuh sikap 
kebersamaan dan perilaku demokratis warga

Kritik:  Pendidikan saja tidak cukup kalau sistem politik uang & 
oligarki masih kuat.



SOLUSI  BUKU

Pendidikan	Warga
Tujuan: Membentuk “Kompetensi Berdemokrasi”
Warga terdidik mampu:

1 Berpikir kritis menilai informasi

2 Memahami persoalan dari beragam perspektif

3 Menyelesaikan masalah secara damai

4 Punya empati & kepedulian pada kepentingan bersama

Jalur:  Pendidikan Formal + Pendidikan Komunitas Akar Rumput



BEDAH BUKU

Pendidikan	Warga	sebagai	
Ko-Kreator	Demokrasi

1 Struktural
Perlu difokuskan lagi sentuhannya pada politik uang & 
ketimpangan

2 Sekolah Formal
Masih terjebak kurikulum & hafalan. “PKn” sering bukan latihan 
musyawarah

3 Kompetensi
Kritis & empati tidak lahir dari ceramah, tapi dari praktik



J AW ABAN (P RAKTIK  BAIK)  D ARI  LAP ANG AN

KBQT	Salatiga
Prinsip Utama KBQT:

1 Anak sebagai Subyek Belajar
(learner centered)

2 Belajar dilakukan Bersama-sama
(Collaborative Learning) 

3 Berbasis Konteks Kehidupan Setempat



KAITAN 1

Dari	Objek	ke	Subyek

Buku:  Warga harus jadi ko-kreator demokrasi

KBQT:  Anak dilibatkan merancang belajar. 
Ditanya: “Apa yang kalian sukai, dan apa yang 
menantang untuk diperbaiki?”

PRAKTIK BAIK
Anak punya hak bicara & tanggung jawab. Ini 
latihan demokrasi paling dasar.



KAITAN 2

Dari	Individu	ke	Kolaboratif

Buku:  Demokrasi dibangun lewat kerja publik

KBQT:  Belajar bersama. Ada musyawarah, 
proyek kelompok, evaluasi bareng. Tidak ada 
“guru paling benar”.

PRAKTIK BAIK
Anak latihan mendengar pendapat berbeda, 
berdebat sehat, ambil keputusan bersama. Persis 
kompetensi berdemokrasi.



KAITAN 3

Dari	Teori	ke	Konteks
Buku:  Perlu kepekaan sosial & merujuk nilai 
lokal

KBQT:  Belajar dari sawah, pasar, sampah, 
konservasi air di Salatiga.

PRAKTIK BAIK
Saat ada hujan / kekeringan, anak diajak analisis 
bareng: penyebab, dampak, solusi — langsung 
melatih berpikir kritis, empati, dan problem 
solving.









Kesimpulan
Buku:  Membongkar bahwa demokrasi 
butuh warga yang terdidik

KBQT:  Membuktikan pendidikan itu bisa 
dimulai dari komunitas kecil, dari bawah

“Jika	buku	ini	adalah	idenya,	maka KBQT	adalah	
laboratorium	hidupnya.”
Demokrasi tidak menunggu sistem berubah. Ditambal dari kampung, dari anak.



Terima	Kasih
Menjadi Ko-Kreator, Bukan Penonton  
"#$%&'()*+,-.


